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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

Strategi Guru PAI-BP dalam Menanamkan Kesadaran Ekologis Murid di SMP 

Negeri 1 Batang Natal, yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran guru PAI-BP dalam proses pemahaman nilai kesadaran ekologis sangat 

penting. Guru berperan sebagai edukator, teladan, motivator, pembimbing, 

dan pengawas yang diwujudkan melalui pemberian materi, keteladanan, 

pembiasaan, motivasi, serta pendampingan kepada murid. Peran tersebut 

mencerminkan konsep guru sebagai murabbi, mu'allim, dan muaddib dalam 

pendidikan Islam sehingga mampu membentuk pemahaman dan karakter 

peduli lingkungan pada murid. 

2. Strategi pembelajaran guru PAI-BP dilakukan melalui integrasi nilai-nilai 

lingkungan dalam pembelajaran, pembiasaan praktik peduli lingkungan, 

keteladanan, motivasi, serta bimbingan dan pengawasan. Strategi tersebut 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dan berhasil menumbuhkan 

kesadaran ekologis murid sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru PAI-BP dalam 

menanamkan kesadaran ekologis murid di SMP Negeri 1 Batang Natal, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru PAI-BP 

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kreativitas dan konsistensi 

dalam menerapkan strategi pembelajaran yang berkaitan dengan penanaman 

kesadaran ekologis murid. Guru juga diharapkan lebih sering melibatkan 

murid dalam kegiatan nyata yang berhubungan dengan pelestarian lingkungan 
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agar nilai-nilai kepedulian lingkungan tidak hanya dipahami secara teori, 

tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Murid 

Murid diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan 

kesadaran dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, baik di 

lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Murid juga 

diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai yang telah diajarkan guru dalam 

kehidupan sehari-hari secara konsisten. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat terus mendukung program-program 

yang berkaitan dengan pembentukan karakter peduli lingkungan melalui 

penyediaan fasilitas kebersihan, kegiatan lingkungan, serta kebijakan sekolah 

yang mendukung terciptanya budaya peduli lingkungan di sekolah. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat bekerja sama dengan pihak sekolah dalam 

membiasakan murid untuk menjaga kebersihan dan lingkungan di rumah, 

sehingga penanaman kesadaran ekologis dapat dilakukan secara 

berkelanjutan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan mengkaji aspek lain yang berkaitan dengan kesadaran ekologis murid, 

seperti pengaruh lingkungan keluarga, penggunaan media pembelajaran, atau 

model pembelajaran berbasis lingkungan dalam pendidikan agama Islam. 
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LAMPIRAN II. Permohonan Izin Penelitian 
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LAMPIRAN III. Lembar Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Judul Penelitian: Strategi guru PAI-BP dalam Menanamkan Kesadaran Ekologis pada 

Murid di SMP Negeri 1 Batang Natal 

Nama Peneliti  : Pita Anggina Lubis 

Tanggal Observasi :  

Lokasi   :  Batang Natal 

Subjek Observasi : Kepala Sekolah, Guru dan Murid 

 

Aspek yang Diamati: 

1. Penyampaian materi 

Guru mengaitkan materi PAI-BP dengan pentingnya menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan sebagai bagian dari ajaran Islam. 

2. Penjelasan konsep 

Guru menjelaskan bahwa manusia merupakan khalifah di bumi yang memiliki 

tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.   

3. Metode pembelajaran 

Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi dalam menjelaskan 

materi yang berkaitan dengan kesadaran ekologis. 

4. Penguatan materi 

Guru menghubungkan materi PAI-BP dengan ayat Al-Qur'an dan hadis yang 

berkaitan dengan kebersihan serta larangan merusak lingkungan. 

5. Pembiasaan 

Guru membiasakan murid menjaga kebersihan kelas sebelum dan sesudah 

pembelajaran berlangsung. 

6. Keteladanan menjaga kebersihan 

Guru selalu menjaga kebersihan ruang kelas dan lingkungan sekolah sebelum maupun 

sesudah pembelajaran. 
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7. Membuang sampah pada tempatnya 

Guru membuang sampah pada tempat yang telah disediakan dan mengajak murid 

melakukan hal yang sama. 

8. Keterlibatan dalam kegiatan kebersihan 

Guru ikut serta dalam kegiatan gotong royong. 

9. Kepedulian terhadap lingkungan sekolah 

Guru memungut sampah yang ditemukan di lapangan sekolah tanpa menunggu 

petugas kebersihan. 

10. Perawatan tanaman  

Guru ikut merawat tanaman dan mengajak murid merawat taman sekolah. 

11. Pemberian motivasi  

Guru memberikan motivasi kepada murid mengenai pentingnya menjaga kebersihan 

dan kelestarian lingkungan sebagai bagian dari ajaran Islam. 

12. Penguatan nilai 

Guru mengingatkan murid bahwa menjaga lingkungan merupakan bentuk rasa syukur 

kepada Allah Swt. 

13. Pemberian nasihat 

Guru memberikan nasihat kepada murid yang kurang peduli terhadap kebersihan 

lingkungan sekolah. 

14. Pemberian apresiasi 

Guru memberikan pujian kepada murid yang aktif menjaga kebersihan kelas dan 

lingkungan sekolah. 

15. Dorongan berpartisipasi 

Guru mengajak seluruh murid untuk terlibat dalam kegiatan piket kelas, gotong 

royong. 

16. Membimbing kegiatan piket 

Guru membimbing murid dalam melaksanakan piket kelas sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. 

17. Pengawasan kebersihan kelas 

Guru memantau kebersihan ruang kelas sebelum dan sesudah proses pembelajaran 

berlangsung. 
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18. Pengawasan lingkungan sekolah 

Guru memperhatikan kondisi kebersihan halaman dan lingkungan sekolah serta 

mengarahkan murid untuk membersihkannya apabila ditemukan sampah. 

19. Bimbingan terhadap murid 

Guru memberikan arahan kepada murid yang belum menunjukkan sikap peduli 

terhadap lingkungan. 

20. Pengawasan penggunaan fasilitas 

Guru mengingatkan murid agar menjaga kebersihan dan menggunakan fasilitas 

sekolah dengan baik. 

21. Integrasi nilai PAI-BP 

Guru membimbing murid melaksanakan piket kelas sesuai jadwal sebelum dan 

sesudah pembelajaran. 

22. Penyampaian materi kontekstual 

Guru bersama murid mengikuti kegiatan gotong royong membersihkan halaman 

sekolah, menyapu lingkungan, dan mencabut rumput liar. 

23. Penggunaan metode pembelajaran 

Guru mengajak murid menyiram dan merawat tanaman yang berada di lingkungan 

sekolah. 

24. Penggunaan ayat Al-qur’an dan hadis 

Guru mengingatkan dan mengarahkan murid untuk membuang sampah pada tempat 

yang telah disediakan. 

25. Diskusi permasalahan lingkungan 

Guru mendampingi murid selama kegiatan kebersihan berlangsung serta memberikan 

arahan apabila terdapat tugas yang belum dilaksanakan dengan baik. 

26. Pelaksanaan piket kelas 

Guru membimbing murid melaksanakan piket kelas sesuai jadwal sebelum dan 

sesudah pembelajaran. 

27. Kegiatan gotong royong 

Guru bersama murid mengikuti kegiatan gotong royong membersihkan halaman 

sekolah, menyapu lingkungan, dan mencabut rumput liar. 
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28. Perawatan tanaman 

Guru mengajak murid menyiram dan merawat tanaman yang berada di lingkungan 

sekolah. 

29. Pembiasaan membuang sampah 

Guru mengingatkan dan mengarahkan murid untuk membuang sampah pada tempat 

yang telah disediakan. 

30. Pendampingan kegiatan 

Guru mendampingi murid selama kegiatan kebersihan berlangsung serta memberikan 

arahan apabila terdapat tugas yang belum dilaksanakan dengan baik. 
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LAMPIRAN IV.  Lembar Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul Penelitian: Strategi guru PAI-BP dalam Menanamkan Kesadaran Ekologis pada 

Murid di SMP Negeri 1 Batang Natal 

Nama Peneliti  : Pita Anggina Lubis 

Tanggal Observasi :  

Lokasi   : Batang Natal 

Subjek Wawancara : Kepala Sekolah, Guru dan Murid 

 

A. Kepala Sekolah 

Guru sebagai edukator: 

1. “guru PAI-B- selalu kami dorong supaya pembelajaran bukan Cuma focus pada 

teori, tetapi juga membentuk karakter peduli lingkungan murid” 

1.  “guru PAI-BP sering mengingatkan anak-anak kalau menjaga kebersihan itu 

bagian dari tanggung jawab sebagai seorang muslim” 

Guru sebagai teladan: 

1. "Guru PAI-BP selalu ikut menjaga kebersihan sekolah. Mereka bukan hanya 

mengarahkan siswa, tapi juga memberi contoh secara langsung."             

2. "Kami memang mendorong semua guru supaya menjadi contoh yang baik bagi 

murid, terutama dalam menjaga kebersihan dan lingkungan sekolah."   

Guru sebagai motivator: 

1. "Guru PAI-BP selalu memberi dorongan kepada siswa supaya peduli terhadap 

lingkungan. Mereka sering mengingatkan siswa, baik saat belajar maupun di luar 

kelas" 

2. "Kami mendukung guru untuk terus memberikan motivasi kepada siswa agar 

budaya peduli lingkungan tetap terjaga"   

Guru sebagai pembimbing dan pengawas: 

1. "Guru PAI-BP aktif membimbing siswa, terutama dalam kegiatan kebersihan. 

Mereka juga mengawasi pelaksanaan piket dan kerja bakti." 
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2. "Kalau ada murid yang kurang peduli terhadap kebersihan, guru langsung 

memberikan pembinaan, bukan hanya menegur."                  

Strategi integrasi nilai-nilai lingkungan: 

1. "Guru PAI-BP sudah mengaitkan materi pembelajaran dengan pendidikan 

karakter peduli lingkungan. Hal itu terlihat dalam proses pembelajaran maupun 

kegiatan sehari-hari di sekolah."                 

2. "Guru selalu mengingatkan bahwa menjaga lingkungan merupakan bagian dari 

tanggung jawab sebagai seorang muslim."                                              

Strategi praktik peduli lingkungan: 

1. "Sekolah rutin mengadakan kegiatan kebersihan lingkungan. Guru PAI-BP selalu 

ikut membimbing dan mengarahkan siswa dalam kegiatan tersebut." 

2. "Walaupun fasilitas sekolah sederhana, guru tetap memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai tempat belajar dan membentuk karakter siswa." 

   

B. Guru  

Guru sebagai edukator: 

1. “ Kalau ngajar, saya selalu jelaskan kalau menjaga lingkungan itu bagiam dari 

ajaran Islam. Saya kaitkan materi sam kehidupan sehari-hari supaya anak-anak 

mudah paham” 

2. “Saya nggak cuma menyampaikan materi, tapi juga kasih penjelasan kenapa kita 

harus menjaga lingkungan dan apa akibatnya kalu lingkungan rusak” 

Guru sebagai teladan: 

1. "Menurut saya, kalau guru cuma nyuruh anak-anak jaga kebersihan tapi gurunya 

sendiri nggak ngelakuin, pasti susah. Jadi saya berusaha kasih contoh dulu." 

2. "Kalau saya lihat ada sampah, biasanya langsung saya ambil dan buang ke tempat 

sampah. Biar anak-anak juga terbiasa melakukan hal yang sama."    

Guru sebagai motivasi: 

1. "Saya selalu kasih semangat ke anak-anak supaya mereka sadar kalau menjaga 

lingkungan itu bukan cuma tugas sekolah, tapi tanggung jawab kita semua " 

2. "Kalau ada murid yang rajin jaga kebersihan atau aktif waktu kerja bakti, saya 

biasanya kasih pujian supaya mereka makin semangat"    
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Guru sebagai pembimbing dan pengawas: 

1. "Saya nggak cuma ngajarin teori, tapi juga membimbing anak-anak supaya 

terbiasa menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah."     

2. "Kalau ada yang belum paham atau masih buang sampah sembarangan, saya 

arahkan pelan-pelan dan saya jelaskan lagi kenapa menjaga lingkungan itu 

penting."    

Strategi integrasi nilai-nilai lingkungan: 

1. "Setiap mengajar saya selalu menghubungkan materi PAI-BP dengan pentingnya 

menjaga lingkungan. Misalnya saat membahas akhlak atau kebersihan, saya 

jelaskan kalau menjaga lingkungan juga bagian dari ajaran Islam."     

2. "Saya sering memberikan contoh yang dekat dengan kehidupan anak-anak, seperti 

membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan kelas, dan merawat 

tanaman di sekolah supaya mereka lebih mudah memahami materi."    

Strategi praktik peduli lingkungan: 

1. "Saya nggak cuma menjelaskan materi di kelas, tapi juga langsung mengajak 

anak-anak menjaga kebersihan kelas dan halaman sekolah. Menurut saya, kalau 

dipraktikkan langsung mereka lebih cepat paham."     

2. "Setiap hari ada jadwal piket. Saya selalu mengingatkan dan mendampingi anak-

anak supaya mereka melaksanakan tugasnya dengan baik." 

 

C. Murid 

Guru sebagai edukator: 

1. “Bu guru sering jelasin kalau menjaga lingkungan itu juga ibadah, jadi kami lebih 

ngerti kenapa harus peduli sama lingkungan” 

2. “ Kalau belajar PA-BP, guru sering kasih contoh tentang kebersihan sekolah sama 

lingkungan sekitar” 

Guru sebagai teladan: 

1. “Bu guru sering ngambil sampah yang ada di halaman sekolah, walaupun itu 

bukan sampah beliau."    

2.   “Kalau guru aja ikut bersih-bersih, kami jadi malu kalau nggak ikut."          
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Guru sebagai motivasi: 

1. “Bu guru sering bilang kalau lingkungan yang bersih bikin kita nyaman belajar, 

jadi kami jadi semangat buat jaga kebersihan"      

2. “Kalau kami rajin piket atau ikut kerja bakti, pak guru sering muji kami. Jadi kami 

senang dan pengin terus jaga kebersihan"              

Guru sebagai pembimbing dan pengawas:  

1. “Bu guru sering ngingatin kami kalau piket harus dikerjakan dengan baik, terus 

beliau juga ikut ngecek."   

2. "Kalau kami lupa buang sampah di tempatnya, pak guru langsung menegur, tapi 

baik-baik."   

Strategi integrasi nilai-nilai lingkungan: 

1. “Bu guru sering menjelaskan kalau kebersihan itu sebagian dari iman, jadi kami 

lebih paham kenapa harus menjaga lingkungan."    

2. "Kalau belajar PAI-BP, kami sering diajak membahas contoh-contoh tentang 

menjaga lingkungan di sekolah."    

Strategi praktik peduli lingkungan: 

1. “Bu guru sering mengajak kami membersihkan kelas sebelum belajar dimulai."        

2. "Kalau ada sampah di halaman sekolah, pak guru biasanya langsung mengajak 

kami memungut dan membuangnya ke tempat sampah."        
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LAMPIRAN V. Balasan Surat Penelitian 
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LAMPIRAN VI: Hasil Turnitin 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

                    

Kegiatan kebersihan   Proses belajar mengajar 

                         

          Wawancara dengan guru PAI-BP     Wawancara dengan kepala sekolah 

 

Kebersihan  
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